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ABSTRAK
      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific, untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan dengan menggunakan pendekatan scientific setting kooperatif, untuk mengetahui bagaimana aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan scientific setting kooperatif dan untuk mengetahui bagaimana keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan desain two group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Majene tahun pelajaran 2015/2016. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah stratified cluster random sampling dan terpilih  siswa kelas VIIIB dan VIIIF sebagai kelas eksperimen yang diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
      Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas dan angket motivasi belajar siswa. Prosedur yang ditempuh di dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, yakni tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas VIIIB hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, aktivitas siswa berada pada kategori sangat aktif, dan motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang. Hal serupa juga terjadi pada kelas VIIIF dimana hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi, aktivitas siswa berada pada kategori sangat aktif, dan motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang. Sehingga berdasarkan kriteria keefektifan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan scientific setting kooperatif pada kelas VIIIB dan VIIIF berada pada kategori efektif.
Kata kunci : Model kooperatif, pendekatan scientific, keefektifan.
PENDAHULUAN
Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan terutama di dalam dunia pendidikan, hal ini dikarenakan matematika bersifat logis dan dapat menjelaskan sebuah konsep secara ilmiah dan sering digunakan di berbagai cabang ilmu pengetahuan lain sehingga banyak cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan matematika baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada saat ini pembelajaran matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa dan bahkan terkadang menjadi sebuah mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa karena sering dianggap sulit, hal ini juga dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa diajak untuk selalu bernalar dan berfikir kritis terhadap suatu konsep yang diberikan oleh guru.
Matematika dianggap perlu diberikan kepada peserta didik dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Tujuannya adalah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Salah satu cara atau alternatif lain untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di sekolah adalah diperlukan sebuah landasan pembelajaran yaitu kurikulum. Di Indonesia telah ditemukan beberapa kurikulum. Kurikulum di Indonesia dimulai dari kurikulum tahun 1968 sampai sekarang yaitu kurikulum 2013 yang didasarkan pada pendekatan scientific/ilmiah. Pendekatan scientific merupakan pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam implementasi kurikulum 2013, dimana pendekatan scientific inilah oleh pemerintah dianggap mampu memperbaiki mutu pendidikan khususnya di Indonesia, dengan anggapan bahwa  pendekatan ini lebih efektif hasilnya dibandingkan pendekatan tradisional.
Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran banyak hal yang dapat digunakan diantaranya dengan memilih model pembelajaran atau pendekatan yang dianggap baik dan juga menarik bagi siswa sehingga di dalam proses belajar siswa dapat termotivasi untuk belajar karena pelajaran yang diajarkan tidak lagi menakutkan dan sulit sehingga diharapkan akan berdampak pada keterlaksanaan proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa, terkhusus dalam hal ini saya tertarik menggunakan model pembelajaran kooperatif untuk lebih menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP. Neg. 2 Majene, dimana tingkat kemampuan siswa untuk memahami dan mengerti pelajaran matematika dapat dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari hasil ujian tahun lalu para siswa ternyata hanya 36%  dari siswa kelas VIII yang memenuhi standar KKM 70 dengan nilai rata-rata 67, selain itu masih banyak siswa yang kurang memperhatikan kelengkapan belajarnya seperti buku paket, sehingga proses belajar tidak berjalan dengan baik, siswa juga mengalami kendala ketika menjawab dan menyelesaikan tugas yang diberikan, proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar, guru juga kurang memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa misalnya dengan mencoba membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap pelajaran sehingga siswa terlihat kurang termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.
Pada umumnya selama ini yang terjadi di sekolah adalah belum melaksanakan pembelajaran kooperatif atau belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif, maka dari itu saya tertarik menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, dimana hal tersebut juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati (2011), yang memberikan hasil rata-rata nilai siswa meningkat dari 18,24 menjadi 74,49, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan  berpengaruh baik terhadap aktifitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara berkelompok dimana siswa diajak untuk aktif bekerjasama dalam kelompok dan aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan pendekatan scientific merupakan pendekatan kepada siswa agar siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui tahapan-tahapan yakni mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, menyimpulkan lalu kemudian mengkomunikasikan.
Berdasarkan hal tersebut di atas, salah satu hal yang dianggap bisa menjembatani pendekatan scientific adalah pembelajaran kooperatif. Dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific, hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 2 Majene. Dengan harapan agar proses pembelajaran lebih efektif dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
PENGERTIAN KEEFEKTIFAN
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga tahun 2003 efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), (2) dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektifitas berarti: (1) keadaan berpengaruh, hal berkesan, (2) keberhasilan usaha atau tindakan.
Adapun indikator keefektifan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada kualitas dari tiga aspek antara lain: 1) hasil belajar siswa,          2) motivasi belajar siswa, dan 3) aktifitas siswa dalam pembelajaran.
HASIL BELAJAR MATEMATIKA
      Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, hal tersebut sejalan dengan istilah cipta, rasa, dan karsa yang dicetuskan oleh bapak tokoh pendidikan Ki Hajar Dewantara, dimana menyangkut aspek cipta yang berhubungan dengan otak dan kecerdasan, aspek rasa yang berkaitan dengan emosi dan perasaan, serta karsa atau keinginan maupun ketrampilan yang lebih bersifat fisik. Adapun konsep kognitif, afektif, dan psikomotorik dicetuskan oleh Benyamin Bloom pada tahun 1956, karena itulah konsep tersebut juga dikenal dengan istilah Taksonomi Bloom, dalam Taksonomi Bloom ini membagi adanya 3 domain, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor. 
MOTIVASI BELAJAR SISWA
Menurut Uno (2007:23) hakekat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya, dengan beberapa indikator motivasi belajar sebagai berikut : 1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) adanya dorongan dan kebutuhan belajar, 3) adanya harapn dan cita-cita masa depan, 4) adanya pernghargaan dalam belajar, 5) adanya kegiatan menarik dalam belajar, 6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
AKTIFITAS BELAJAR SISWA
Egen dan Kauchan (Firdaus, 2009 : 58) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan). Aktifitas siswa aktif yang dimaksud yaitu:    1) menyelesaikan masalah secara mandiri, 2) membuat catatan tertulis,                3) memberi penjelasan, 4) mengajukan pertanyaan. Sedangkan aktifitas pasif siswa yaitu: 1) tidak berbuat apa apa dalam kelompok atau sekedar duduk diam mendengarkan teman-temannya, 2) sibuk dengan aktifitas lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran, misalnya membaca sumber lain yang tidak berkaitan dengan tugas yang dihadapi.
     Aktifitas siswa yang diamati dalam penelitian ini adalah:                                 1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 2) Membaca/memahami materi pembelajaran, 3) Mengerjakan LKS, 4) Aktif berdiskusi/mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru dan memberikan bantuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan, 5) Mempresentasikan hasil kerja kelompok/menanggapi jawaban kelompok lain, 6) Menarik/memperhatikan pendapat teman, 7) Perilaku yang tidak relevan dengan KBM, misalnya tidak memperhatikan penjelasan guru.
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
     Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Nurulhayati, 2005:25).
      Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya, 2006:239).
      Tom V. Savage (1987:217) mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerjasama dalam kelompok.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
PENDEKATAN SCIENTIFIC
      Pembelajaran dengan  pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan ( Kurnasih & Sani, 2014 : 29 )
INDIKATOR PEMBELAJARAN KOOPERATIF YANG DIHUBUNGKAN DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIC.
1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
2. Menyajikan informasi, pada fase ini siswa diharapkan dapat melakukan proses observing atau mengamati dan melakukan proses questioning atau menanya.
3. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, pada fase ini siswa diharapkan dapat melakukan proses mengumpulkan informasi
4. Membimbing kelompok bekerja dan belajar, pada fase ini siswa diharapkan dapat melakukan proses mengasosiasi/menalar.
5. Evaluasi, pada fase ini siswa diharapkan dapat melakukan proses menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan.
6. Memberikan penghargaan.
METODE PENELITIAN
      Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan dua kelas (two group) sebagai kelas eksperimen atau kelas uji coba. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berada di SMP. Neg. 2 Majene tahun pelajaran 2015/2016, adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB dan siswa kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyampelan berstrata (stratified cluster random sampling). Teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut: a) Pengumpulan data untuk hasil belajar siswa dilakukan dengan pemberian tes hasil belajar pada awal dan akhir perlakuan, b) Metode observasi menggunakan lembar pengamatan aktifitas belajar siswa dan guru untuk mengamati kegiatan siswa dan guru yang diharapkan muncul dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific, c) Data mengenai motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan model koperatif dengan pendekatan scientific diperoleh melalui angket motivasi belajar siswa. Adapun teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis secra deskriptif dan secara inferensial.
HASIL PENELITIAN
      Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa adanya perbedaan dari segi hasil belajar, motivasi, dan aktivitas siswa setelah diajar dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific. Pada kelas VIIIB hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific berada pada kategoti tinggi. Hal ini dikarenakan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific yang mencapai skor rata-rata 78,2 pada posttest kelas VIIIB, sedangkan pada kelas VIIIF mencapai skor rata-rata 88,64. Perbedaan lain hasil belajar siswa dapat dilihat adanya peningkatan antara hasil pretest dan posttest, pada hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memecahkan masalah SPLDV cenderung kurang dalam hal mengkonstruk ide dalam memecahkan masalah tersebut ini dikarenakan adanya ketidakpahaman siswa mengenai konsep-konsep SPLDV yang tidak tertanam dengan baik dipikiran siswa serta kecenderungan siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal, hal ini ditandai dengan skor rata-rata pretest siswa kelas VIIIB yang hanya mencapai skor rata-rata 7 dan pada kelas VIIIF mencapai skor rata-rata 14,41. Setelah diadakan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific ternyata terjadi perubahan pembelajaran siswa yang awalnya kurang antusias dalam belajar menjadi aktif dalam menyimak setiap pelajaran menjadi lebih aktif terlibat dalam pembelajaran sehingga konsep yang diajarkan dapat lebih mudah dipahami selain karena juga dalam pembelajaran kooperatif yang menuntut kerjasama setiap siswa sehingga siswa memberikan nilai posttest  yang lebih baik dibandingkan dengan pretest. Hasil posttest berada pada pada kategori tinggi untuk masing-masing kelas eksperimen. Meskipun nilai yang diperoleh kelas VIIIB lebih rendah dibandingkan nilai kelas VIIIF, hal ini dikarenakan kelas VIIIB  adalah kelas dengan kemampuan sedang melalui asumsi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan.
      Selain hasil belajar, penyebab adanya perbedaan adalah adanya perbedaan motivasi belajar siswa, kemampuan guru mengelolah proses pembelajaran, dan aktivitas siswa. Dari segi motivasi telah diungkapkan sebelumnya bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga siswa antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, secara langsung dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan dapat dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas siswa cenderung mengarah pada hal positif, yakni dengan:                     1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 2) Membaca/memahami materi pembelajaran, 3) Mengerjakan LKS, 4) Aktif berdiskusi/mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru/memberikan bentuan penjelasan kepada teman yang membutuhkan, 5) Menarik kesimpulan/memperhatikan pendapat teman, 6) Mempresentasikan hasil kerja kelompok/menanggapi jawaban kelompok lain.
      Dalam artian bahwa, siswa melakukan kegiatan positif selama pembelajaran karena penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific merupakan hal yang baru bagi siswa.
     Jadi penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific berada pada kategori efektif hal ini sesuai dengan tabel dengan memperhatikan ketuntasan klasikal Pada kelas VIIIB sebesar 95 % dan pada kelas VIIIF sebesar 96%, hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan antara hasil pretest dengan posttest. Hal ini disebabkan karena penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific selama proses pembelajaran yang berpengaruh pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran merupakan hal yang baru bagi siswa dalam pembelajaran matematika serta berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sehingga penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific efektif dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi SPLDV.
KESIMPULAN
     Berdasarkan kriteria keefektifan, ada perbedaan dari hasil belajar, motivasi belajar siswa dan aktivitas siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan scientific setting kooperatif.
1. Hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel yakni siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, masing-masing yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific mengalami pengaruh signifikan. Hasil belajar dihitung dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific berada pada kategori tinggi.
2. Motivasi belajar pada siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific mengalami pengaruh signifikan. Motivasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific dihitung dengan rumus gain menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific berada dalam kategori sedang.
3. Aktivitas siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific menunjukkan bahwa semua aspek kategori pengamatan untuk aktivitas siswa pada setiap pertemuan terpenuhi. Secara umum aktivitas siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific berada pada kategori sangat aktif.
4. Berdasarkan analisis statistik inferensial, diperoleh nilai probabilitas 0,000 Karena nilai p < 0,025 maka Ho ditolak . Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
5. Berdasarkan analisis statistik inferensial, diperoleh nilai probabilitas 0,000  Karena nilai p <0,025 maka Ho ditolak. Hal ini berarti  terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific terhadap motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.
6. Berdasarkan kriteria keefektifan hasil belajar, motivasi belajar siswa, dan aktivitas siswa, maka penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan scientific efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan pendekatan scientific setting kooperatif hendaknya dijadikan alternatif oleh guru guna meningkatkan hasil belajar matematika dan aktivitas aktif bagi siswa dengan menyesuaikan karakteristik materi yang akan disampaikan. 
1. Bagi guru matematika di SMP hendaklah menggunakan beberapa pendekatan, model dan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi yang sesuai dengan materi yang hendak diajarkan guna menciptakan siswa yang aktif, kreatif dan berprestasi.
1. Guru perlu menyusun perangkat pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengeksplorasi pengetahuannya serta disesuaikan dengan kondisi waktu guna untuk mengupayakan adanya diskusi kelompok dalam pembelajaran serta latihan menyelesaikan soal-soal matematika.
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